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Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui metode Montessori pada 

siswa kelas IV UPT SPF SDN Sudirman III. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV UPT SPF SDN Sudirman III sebanyak 25 siswa yang 

terdiri dari 17 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Instrumen penelitian 

menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Montessori dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari pencapaian rerata 

pada siklus I persentasenya sebesar 40% meningkat pada siklus II menjadi 

96%.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting untuk kehidupan dan kemajuan manusia karena 

menghasilkan sumber daya manusia yang baik. Menurut Redja Mudyahardjo (201:3) 

pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan 

sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang memengaruhi pertumbuhan 

individu. Pendidikan membantu negara menjadi mandiri, kuat, dan berdaya saing dengan 

membentuk generasi muda yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkarakter, cerdas, 

dan berbakat. Pendidikan juga membuat manusia lebih baik secara fisik dan emosional, 

membantu mereka menghadapi tantangan dalam hidup.  

Pendidikan berkaitan erat dengan belajar karena pendidikan hanya dapat berhasil jika 

ditunjang oleh proses belajar yang efektif dan efisien. Siswa mengalami perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari belajar. Perubahan tingkah laku ini dapat berupa peningkatan 
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pengetahuan atau transformasi dari tidak tahu menjadi tahu. Dengan perubahan tingkah laku 

tersebut mengarah pada pembentukan karakter dan keterampilan yang baik. Pembelajaran 

yang optimal dapat dilihat dari hasil belajar yang didapatkan siswa. Hasil ini menunjukkan 

tingkat pembelajaran terbaik. Hasil belajar siswa dapat terdiri dari aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku). Hasil belajar bergantung pada 

apa yang telah mereka ketahui sebelumnya, seperti konsep, tujuan, dan motivasi, yang 

mempengaruhi interaksi mereka dengan materi pelajaran.  

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa pada jenjang pendidikan sekolah 

dasar yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Menurut Hisbullah dan Nurhayati Selvi (2018:1) 

pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan 

berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui suatu 

rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang alam dan kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran IPA adalah untuk membantu 

siswa memahami konsep dan pengetahuan tentang fenomena alam yang bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membuat pembelajaran IPA di SD lebih 

mudah bagi siswa, sesuatu yang konkret dan nyata diperlukan karena materi IPA sebagian 

besar abstrak. 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas IV UPT SPF SDN Sudirman 

III menunjukkan bahwa ada beberapa masalah dalam proses pembelajaran. Salah satunya 

adalah siswa kurang memahami materi IPA dalam pembelajaran atau bahkan tidak memahami 

materi dengan baik. Kemudian, kurangnya penggunaan metode dan media pembelajaran yang 

bervariasi dan inovatif, yang berdampak pada berkurangnya pemahaman siswa tentang 

materi. Selain itu, siswa kurang mandiri selama proses pembelajaran dan hanya mengikuti 

perintah guru, sehingga mereka tidak secara langsung ikut aktif dalam proses pembelajaran. 

Ini menunjukkan bahwa siswa masih cenderung pasif saat belajar di kelas dan hanya belajar 

teori, sehingga hal tersebut dapat memengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, peran guru sangat penting. Guru harus menggunakan 

berbagai strategi atau metode dalam pelaksanaan pembelajaran agar siswa memahami 

pelajaran dengan baik. Metode ini harus sesuai dengan materi yang diajarkan karena dapat 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Media pembelajaran adalah alat yang 

dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunus (dalam 

Azhar Arsyad, 2011:16) yang mengatakan bahwa media pembelajaran paling besar 

pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu metode Montessori yang dalam penerapannya 

sudah didukung oleh sebuah media pembelajaran. Menurut Susilawati Susilawati dan Jannah 

Widia Nur (2019:86) metode pembelajaran Montessori merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang menekankan keaktifan dan kreativitas anak sehingga perkembangan fisik, 

emosional, intelektual, dan sosial anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan perbaikan dalam 

pembelajaran dan hasil belajar pada pembelajaran IPA. Adapun judul penelitian yang akan 

dilakukan yaitu “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Metode Montessori”.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan 

Kelas yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan model penelitian Hopkins. Prosedur 

penelitian Hopkins dilaksanakan dengan menggunakan siklus-siklus tindakan (daur ulang). 

Daur ulang dalam penelitian diawali dengan perencanaan (planning), tindakan (action), 

mengobservasi (observation), dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai 

adanya peningkatan yang diharapkan tercapai. (Muhammad Taqwa, dkk, 2021:36) 

 

 

 

Gambar 1. Desain penelitian menurut Hopkins 

 

Pada penelitian ini subjek yang digunakan oleh peneliti adalah siswa kelas IV UPT 

SPF SDN Sudirman III tahun yang berjumlah 25 orang siswa, yang terdiri dari 17 orang siswa 

laki-laki dan 8 orang siswa perempuan. Peneliti melaksanakan kegiatan penelitian pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Peneliti melakukan kegiatan penelitian didampingi 

dan dibantu oleh seorang temat sejawat yang berperan sebagai pengamat atau observer 

terhadap proses pelaksanaan kegiatan penelitian.  

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang setiap siklus terdiri dari 4 kali 

pertemuan. Pengumpulan data dalam penilitian ini menggunakan teknik tes dan nontes 

(wawancara, observasi, dan dokumentasi). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu 

data hasil observasi siswa dan guru serta data pemahaman siswa pada pembelajaran IPA yang 

dikumpul dengan menggunakan instrumen lembar observasi dan tes pilihan ganda yang 

berjumlah 20 butir soal. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan 

deskriptif kuantitatif. Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu : 1) siswa 

dikatakan tuntas secara individu, apabila mencapai persentase Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) mencapai 70. Sedangkan secara klasikal, pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai 

rata-rata siswa mencapai minimal 85%; 2) ditinjau dari hasil belajar, siswa dikatakan berhasil 

jika kriteria ketuntasan mencapai taraf penguasaan minimal 66- 79 dengan kualifikasi baik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV UPT SPF SDN Sudirman III yang 

menggunakan metode Montessori, menunjukkan bahwa pembelajaran IPA telah 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini mencakup aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran, serta hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, 

dengan empat pertemuan setiap siklus. Pembelajaran IPA yang diterapkan dengan metode 
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Montessori di kelas IV UPT SPF SDN Sudirman III berjalan dengan baik. Ini terbukti dengan 

peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas 

guru dan siswa dikumpulkan dari lembar observasi yang diamati dan dinilai langsung oleh 

dua orang yang melakukan observasi.  

Selain itu, selama penelitian, juga terlihat peningkatan dalam hasil belajar siswa. Ini 

dapat dilihat dari tes hasil belajar siswa yang dilakukan di akhir setiap pertemuan setiap 

siklus. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar siswa sebesar 65 yang berada dalam kategori 

cukup dengan persentase ketuntasan sebesar 40% dan mengalami peningkatan pada siklus II, 

rata-rata hasil belajar siswa sebesar 80,2 yang berada dalam kategori sangat baik dengan 

persentase ketuntasan mencapai 96%. Hal ini menunjukkan bahwa setelah tindakan dan tes 

dilakukan dua kali (dalam siklus I dan siklus II), hasil belajar siswa meningkat. Ini 

menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II, yang 

menunjukkan bahwa penerapan metode Montessori pada pembelajaran IPA meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

Pembahasan 

Siklus I kegiatan pembelajaran dilakukan empat kali pertemuan. Untuk menerapkan 

metode Montessori ke dalam proses pembelajaran, media pembelajaran Montessori 

digunakan. Media pembelajaran sangat penting untuk proses pembelajaran karena berfungsi 

sebagai alat untuk mendorong peserta didik untuk memulai proses belajar. Selain itu, 

penggunaan media juga dapat membantu siswa memahami materi dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam bidang IPA. Hal ini sesuai dengan pernyataan Samiun (2018:48) 

yang menyatakan bahwa sarana dan prasarana merupakan suatu bagian yang strategis dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Fasilitas yang lengkap dapat memudahkan guru untuk 

mengejar target tertentu yang menjadi tujuan pembelajaran. Kemudian diperkuat oleh 

Suharlan (2019:70) yang menyatakan bahwa keberadaan media pada saat ini sangat 

diperlukan untuk proses belajar mengajar karena siswa dapat dengan mudah menerima pesan 

yang disampaikan oleh guru, dengan bantuan alat pengajaran dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang mengarah pada keterampilan dan peningkatan kualitas hasil belajar siswa. 

Hasil siklus I menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum optimal. Beberapa 

masalah atau kendala yang ditemukan termasuk penggunaan media pembelajaran yang 

terbatas, pendemonstrasian guru terhadap media pembelajaran yang buruk, dan siswa yang 

kurang aktif menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran. Selain itu, hasil belajar siswa 

pada siklus ini masih dalam kategori rendah karena hanya 15 orang siswa yang tuntas dari 

jumlah keseluruhan siswa kelas IV UPT SPF SDN Sudirman III. Hal ini menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan. 

Oleh karena itu, solusi untuk masalah-masalah yang ada diperlukan. Maka untuk itu 

penelitian ini dilanjutkan ke siklus berikutnya atau siklus II dimana pada siklus berikutnya 

penelitian akan di optimalkan dan meningkatkan efektivitasnya.   

Setelah dilakukannya perbaikan-perbaikan dalam proses pembelajaran, terlihat bahwa 

pada siklus II ini terjadi peningkatan yang baik dari siklus sebelumnya baik dari hasil belajar 

siswa maupun dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa, dibandingkan dengan siklus sebelumnya, hasil belajar siswa telah meningkat dan 

berada dalam kategori sangat baik, sedangkan hasil tes sebelumnya berada dalam kategori 
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cukup. Selain itu, hasil observasi guru dan siswa juga meningkat. Pada siklus II ini, dalam 

proses pembelajaran lebih mengedepankan keaktifan dan aktivitas siwa karena media 

pembelajaran dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayuditya Widya Cahyani (2019) yang 

menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran IPA berbasis metode Montessori dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Patri Janson (2017) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran alat peraga Montessori 

dapat meningkatkan pemahaman matematis siswa.  

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian penerapan metode montesori yang telah peneliti lakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa penerapaan metode Montessori dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas IV UPT SPF SDN Sudirman III. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian 

yang menunjukkan pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa sebesar 65 yang berada dalam 

kategori cukup dengan persentase ketuntasan sebesar 40% kemudian mengalami peningkatan 

pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa sebesar 80,2 yang berada dalam kategori sangat 

baik dengan persentase ketuntasan mencapai 96% 
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